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ABSTRACT 
At the end of 2019, the world was shocked by the massive attacking corona virus known as 
COVID-19. The disease is caused by this virus in a seafood market in Wuhan and has spread to 
65 countries. This sharp increase in cases requires preventive efforts that must be carried out by 
all parties. The spread of this virus can be reduced by using masks and hand sanitizer. Public 
transportation is a potential place for virus transmission because it comes into contact with large 
crowds. Community service is carried out as an effort to increase the awareness of public 
transportation users passing through the check points of the Al-Muna Mosque in Cilawu District 
to use hand sanitizers and masks as a preventive effort against COVID-19. The result of 
community service was the achievement of donations of masks and hand sanitizer along with 
one-by-one educational presentation regarding the prevention of transmission of COVD 19 to 
vehicle users, both private and public vehicles. Community service has achieved the target, 
namely the provision of masks and hand sanitisers along with understanding the use and 
socialization of prevention of COVID-19 to at least 100 people. Vehicle users respond very well 
with performance indicators, namely they immediately wear a mask and a hand sanitizer 
according to their function.  

Keywords: COVID-19, hand sanitizer, mask, preventive. 
 

 

ABSTRAK 
Di akhir 2019, dunia digemparkan dengan corona virus yang menyerang secara masif yang 
dikenal dengan COVID-19. Penyakit  disebabkan oleh virus ini di salah satu pasar seafood di 
Wuhan dan sudah menyebar ke 65 negara. Peningkatan kasus cukup tajam ini perlu upaya 
pencegahan yang harus dilakukan oleh semua pihak Penyebaran  virus ini dapat dikurangi  
dengan menggunakan masker dan handsanitiser. Kendaraan umum merupakan tempat potensial 
dalam penularan virus karena bersentuhan dengan orang banyak. Pengabdian masyarakan 
dilakukan sebagai upaya peningkatan kesadaran pengguna kendaraan umum yang melintas di 
check poin  Mesjid Al-Muna Kecamatan Cilawu untuk menggunakan handsanitiser dan masker 
sebagai upaya preventif  terhadap COVID-19. Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah 
tercapainya donasi masker dan handsanitiser beserta pemaparan edukasi one by one mengenai 
pencegahan penularan COVD 19 kepada penngguna kendaraan baik kendaraan pribadi maupun 
kendaraan umum. Pengabdian masyarakat telah tercapai target sasaran yaitu pemberian masker 
dan handsanitiser disertai pemahaman penggunaan dan sosialisasi pencegahan COVID-19  
kepada minimal 100 orang sasasran. Pengguna kendaraan memberikan respon yang sangat baik 
dengan indikator capaian yaitu mereka langsung memakai masker dan handsanitiser sesuai 
fungsinya.  

Kata Kunci: COVID-19, handsanitiser, masker, preventif . 
 

 

PENDAHULUAN 

Di akhir 2019, dunia digemparkan dengan corona virus yang menyerang secara 
masif. Virus baru ini memiliki kemiripan dengan severe acute respiratory syndrome 
(SARS) di tahun 2002 dan penyakit middle east respiratory syndrome (MERS) di tahun 
2012. Virus pertama kali  pertama kali diidentifikasi di kota Wuhan, Provinsi Hubei Cina  
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(Beiu dkk,  2020). Para peneliti di Institute of Virology di Wuhan telah melakukan analisis 
metagenomics untuk mengidentifikasi virus corona baru ini sebagai novel coronavirus 
2019 (nCoV-2019). Oleh karena itu, penyakit baru ini populer dengan istilah coronavirus 
disease 19 atau COVID-19. 

Data epidemiologi menunjukkan 66% pasien terkena penyakit  disebabkan oleh virus 
ini di salah satu pasar seafood atau live market di Wuhan (Persatuan Dokter Paru 
Indonesia, 2020). Penyakit ini menyebar dengan cepat  ke negara lain. Sampai tanggal 
1 Maret 2020, suah dipastikan terdapat 65 negara yang tealah terjangkit virus ini (PDPI, 
2020). Menurut data WHO per tanggal 2 Maret 2020, jumlah yang terinfeksi COVID 19 
adalah 90.308. Angka kematian mencapai 3.087 atau 2,3 % dengan angka kesembuhan 
45.726. Pada tanggal 4 April 2020, lebih dari 1.100.000 kasus telah dilaporkan di lebih 
dari 200 negara dan wilayah yang mengakibatkan lebih dari 58.900 kematian dan lebih 
dari 226.000 orang telah pulih. Indonesia senddiri  per tanggal 17 Maret 2020 sudah 
terpapar oleh virus corona sebanyak 172 orang dengan jumlah kematian sebanyak 55 
orang. Selanjutnya, per tanggal 31 Maret 2020, kasus ovid-19 meningkat menjadi 1.528 
orang dengan jumlah kematian 136 orang (Setiati & Azwar, 2020). Peningkatan kasus 
terpaparnya virus ini yang cukup tajam ini perlu upaya pencegahan yang harus dilakukan 
oleh semua pihak. 

Untuk mengurangi peningkatan jumlah penderita COVID-19, WHO pada bulan 
mendesak semua negara untuk melakukan langkah-langkah efektif untuk mengurangi 
penularan (Beiu et al., 2020). Beberapa negara memilih upaya pencegahan Lockdown 
utuk mengurangi  penyebaran penularan Covid-19. Adanya penerapan kebijakan ini 
akan meminimalisir penyebaran virus Corona karena dapat mengurangi masyarakat 
yang beraktivitas di luar rumah. Namun tentunya ada dampak negatif, salah satunya 
resiko di bidang tatanan perekonomian negara sehingga perlu pertimbagan kembali 
(Yunus & Rezki, 2020). 

COVID-19 dapat dengan mudah ditularkan melalui jalur pernapasan (droplet  atau 
tetesan dari orang yang terinfeksi, melalui batuk atau bersin) dan melalui kontak dengan 
permukaan yang terkontaminasi. Penyebaran  virus ini dapat dikurangi  dengan 
pelaksanan protokol kesehatan salah satunya dengan menjaga kebersihan tangan 
secara rutin (Beiu et al., 2020) dengan mencuci tangan atau menggunakan handsanitiser  
(Lee et al, 2020), penggunaan masker (Greenhalgh, Schmid, Czypionka, Bassler, & 
Gruer, 2020) dan penerapan social distancing dengan menjaga jaeak sejauh satu meter 
( Hafeez et al, 2020) . Menggunakan masker adalah cara yang efektif guna menahan 
droplet tersebut agar tidak menyebar. Tingkat risiko penularan dibagi menjadi 4 
tingkatan. Pertama, apabila seseorang yang membawa virus (orang tanpa gejala) tidak 
menggunakan masker dan melakukan kontak dekat dengan orang rentan maka 
kemungkinan penularannya mencapai 100%. Kedua, orang yang sakit pakai masker, 
sementara kelompok rentan tidak pakai masker maka potensi penularannya mencapai 
70%. Ketiga, orang sakit pakai masker, sementara orang sehat tidak pakai masker maka 
tingkat penularannya hanya 5%. Keempat, jika keduanya pakai masker, maka potensi 
penularannya hanya1,5% (Munte, Manurung, dan Sinaga 2020). 

Kendaraan umum merupakan tempat potensial dalam penularan virus karena 
bersentuhan dengan orang banyak, dimana orang yang sakit dan orang yang sehat. 
Virus SARS-Cov-2 bertahan lama pada stainless stel sekitas 5,6 jam dan pada plastic 
sekitar 6,8 jam. Proses transmisi dan penyebaran virus dari sau orang ke orang lain 
dijemtani oleh fasilitas public. Untuk meminimalisir proses transmisi setelah bersenuhan 
dengan material di layanan publik seperi kendaraan umum, maka sangat 
direkomendasikan untuk mencuci tangan  dan menggunakan handsanitiser  (Setiawan 
et al, 2020). 

Cek Poin Mesjid Al Muna di Kecamatan Cilawu merupakan cek poin yang memantau 
kepatuhan pengguna kendaraan baik kendaraan pribadi maupun kedaraan umum dalam 
pelaksanaan protocol kesehatan sebagai upaya pencegahan penularan COVID-19. 
Beberapa pengguna kendaraan masih terlihat belum seluruhnya melakukan upaya  
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pencegahan tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka menjalankan salah satu tridarma 
perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat, maka kami melakukan upaya 
peningkatan kesadaran pengguna kendaraan umum untuk menggunakan handsanitizer 
dan masker sebagai upaya preventif bagi masyarakat terhadap peningkatan kasus 
COVID-19. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat dilakukan pada hari Rabu, 21 April 2020 dengan 
menggunakan pendekatan penyuluhan one by one atau antar personal ke pengguna 
kendaraan. Sasaran pengabdian masyarakat adalah  pengguna kendaraan baik 
kendaraan pribadi beroda dua maupun empat, juga kendaraan umum seperti angkutan 
kota, mini bus elp dan  bis yang melewati jalan Cilawu. Pemberian masker dan 
handsanitizer dilakukan dengan memberikan pengarahan secara langsung bagaimana 
cara penggunaannya dan sosialisasi pencegahan penularan COVID 19.  Dalam kegiatan 
pengarahan, media poster digunakan untuk mempermudah penjelasan materi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah tercapainya donasi handsanitizer dan 
maskser beserta pemaparan edukasi mengenai pencegahan penularan COVD 19 
kepada penngguna kendaraan baik kendaraan pribadi maupun kendaraan umum yang 
melintas di jalan cek poin Mesjid Al-Muna Kecamatan Cilawu. Hasil capaian adalah 
jumlah sasaran yang sesuai target yaitu mendapatkan handsanitiser dan masker serta 
pemaparan edukasi cara pemakaian masker secara lisan one by one. Hasil capaian 

kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilhat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil capaian kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Kegiatan Jumlah 
capaian 
sasaran 

Keterangan 

1 Donasi masker 100 Masker didonasikan pada pengedara 
dan penumpang kendaraan yang tidak 

membawa masker 
2 Donasi 

handsanitiser 
100 Masker didonasikan pada pengedara 

dan penumpang juga petugas kesehatan 
yang teribat langsung dalam 

pemantauan di cek point 

 
Kegiatan  pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

upaya preventif masyarakat, khususnya pengguna kendaraan terhadap pandemi Covid-
19 sekarang ini, yaitu dengan cara penggunaan masker maupun handsanitiser. 
Pengguna kendaraan ini perlu mendapatkan pemaparan ilmu pengetahuan baik berupa 
edukasi secara lisan per orang mengenai cara penggunaan masker dan handsanitise 
serta cara-cara untuk menghidari penlaran COVID-19. 

Salah satu bagian dari protokol kesehatan selama pandemi COVID-19 adalah 
dengan menggunakan masker saat bepergian. Penguna kendaraan yang melntas di 
jalan Cilawu depan Mesjid Al-Muna, tidak semua yang menggunakan masker. Hal 
tersebut dikarenakan  tidak seluruhnya memahami betapa pentingnya menggunakan 
masker sebagai upaya preventif terhadap COVID-19. Informasi penggunaan masker 
yang pada awalnya belum diwajibkan oleh pemerintah. Namun, seiringnya waktu 
berjalan, penggunaan masker ini wajib, apabila kedapatan tidak menggunakan masker 
ketika menggunakan kendaraan saat terjaring rajia masker, maka akan dikenakan 
denda. 
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Masker merupakan alat self protection selama pandemik. World Healt Organization 

(WHO) pada taggal 6 April 2020 melalui panduan sementara mengumumkan anjuran 
menggunakan masker. Masker pelindung  wajah ini sangat penting karena tidak hanya  
sebagai alat pelindug, tetapi juga mencegah penyebaran infeksi corona (Shen et al, 
2020) sehingga penyebaran COVID-19 dapat dikendalikan (Cheng et al, 2020). Pada 
masa pandemik ini, masker medis sangatlah terbatas, oleh karena itu masyarakat mulai 
menggunakan masker kain sebagai bentuk sel protecton. WHO memperkuat dengan 
menghimbau masyarakat untuk enggunakan masker medis mauun masker non medis. 
Kriteria masker kain agar dapat mencegah penyebaran virus diantaranya: a) Masker 
terdiri atas 3 lapis; b) kain pertama menggunakan kain katun dan kain kedua adalah kain 
yang mendukung filtrasi optimal (katun/polyester) dan kain ketiga adalah lapisan 
hidrofobik atau yang tidak menyerap air (polypropylene) (Kemenkes RI, 2020) 

Cara lain dalam upaya pencegahan penyebaran COVID-19 adalah dengan 
memerhatikan kebersihan tangan dengan mencuci tagan dengan sabun dan air 
mengalir. Selain itu pengunaan handsanitiser juga diperlukan dalam perjalanan diluar 
rumah dimana tidak setiap saat menenukan fasilitas air mengalir untuk mencuci tangan. 
Pada handsanitiser mengandung antiseptic yang mengandung 62-95 % alcohol yang 
mampu mendenaturasi protein mikroba dan menonaktifkan virus (Lee et al, 2020) 

sehingga penyebaran COVID-19 pada pengguna kendaraan sebagai transmisi virus 
dapat diminimalisir 

Melalui program penyuluhan ini pengguna kendaraan tidak hanya mengetahui cara 
memakai masker yang baik dan benar, namun dapat mengetahui cara-cara lain menjadi 
tindakan preventif di masa pandemi. Melalui penyuluhan yang dilakukan masyarakat 
lebih menyadari pentingnya melindungi diri dari penyakit menular terutama COVID-19 
pada bepergian menggunakan kendaraan. Pengguna kendaraan selama ini banyak 
yang tidak memakai masker ternyata bukan hanya karena tidak tahu tetapi karena harga 
masker medis masih mahal dan sulit didapatkan. Dengan adanya kerjasama Tim 
Pengabdian Masyarakat menjadikan kegiatan sosialisasi ini berjalan dengan baik. Selain 
dari itu bahwa donasi 100 masker dan handsanitiser  mencapai target sasaran.  
Pengguna kendaraan memakai masker apabila bepergian keluar rumah. 

 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini memberikan simpulan sebagai berikut:  
1. Pengabdian masyarakat telah tercapai target sasaran yaitu pemberian masker dan 

handsanitiser disertai pemahaman penggunaan dan sosialisasi pencegahan COVID-
19  kepada minimal 100 orang sasasran.  

2. Pengguna kendaraan memberikan respon yang sangat baik dengan indikator capaian 
yaitu mereka langsung memakai masker dan handsanitiser sesuai fungsinya.  
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